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Krisis keuangan di Asiatahun 1997/1998 yang terjadi merupakan krisis yang antara lain disebabkan oleh
perubahan nilai tukar. Krisis tersebut dapat menjalar dari suatu negara ke negaralain (contagious). Salah
satu usaha untuk dapat menghindari terjadinya kembali krisis tersebut adalah melalui pertemuan anggota
ASEAN plus China, Jepang dan Korea di Chiang Mai, Thailand bulan Mel tahun 2000 dimana disepakati
kerjasama keuangan regional yang lebih aktif diantaranya dengan disepakatinya Chiang Mai Intiative (CMI)
dan Economic Review & Policy Dialogue (ERPD). Langkah selanjutnya yang dikaji Iebih lanjut dari
kerjasama keuangan regional yang aktif tersebut adalah pembentukan Currency Union melalui penggunaan
mata uang bersama/common currency sebagai titik kulminasinya. Fleming (1971) menyatakan bahwa salah
satu faktor untuk dapat terbentuknya Optimum Currency Area (OCA) adalah kemiripan tingkat inflasi
(similar inflation rate). Untuk mencapai kemiripan tingkat inflasi dan meningkatkan konvergensi ekonomi,
perlu ditingkatkan koordinasi dalam merumuskan kebijakan ekonomi.

...... Dampak nilai tukar terhadap inflasi dalam konteks regional menjadi perlu untuk diketahui sehubungan
dengan krisis nilai tukar yang terjadi sebelumnyadi tahun 1997/1998 dan wacana common currency yang
salah satu faktornya kemiripan tingkat inflasi. Untuk itu, perlu diidentifikasi apakah dampak nilai tukar
terhadap inflasi tersebut bersifat homogen (sama) atau heterogen (beragam) di kawasan ASEAN sehingga
bisa disusun langkah bersama dalam Usaha memenuhi salah satu kondisi optimum dalam wacana
pembentukan Currency Union. Untuk meneliti dampak tersebut, penulis menggunakan variabel kontrol
berupa pertumbuhan jumlah uang yang beredar, dergjat keterbukaan perdagangan dan tingkat inflasi di
negara mitra dagang utama ASEAN-5 dengan data yang diambil dan diolah dari data International Financial
Statistics (IFS) pada periode tahun 1993Q1 sampai tahun 2016Q4. Data tersebut kemudian diregresi dengan
menggunakan estimasi data panel dengan estimator FGL S (Feasible Generalized Least Squares)
menggunakan E-Views 9. Terhadap hasi| regresi di atas berupa model homogen dan model heterogen
dilakukan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak nilai tukar terhadap Inflasi di ASEAN-5
berdampak heterogen (beragam) di ASEAN-5.
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